BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51. KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan pada PT. Perusahaan Gas Negara Tbk dari tahun

tahun 2018 sampai dengan 2021, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Berdasarkan data yang telah diolah mengenai kinerja keuangan PT. Perusahaan Gas
Negara Tbk setelah melakukan akuisisi PT. Pertamina Gas pada tahun 2018 diketahui
bahwa dari analisis vertikal, aset tetap PT. PGN selalu berada di atas 35% dari total
aset (tabel 4.1) karena PT. PGN menjalankan peran sebagai Subholding Gas dalam
struktur Holding BUMN Migas dengan tugas menjalankan bisnis gas bumi secara
terintegrasi. Selain itu, volume penjualan gas bumi terus meningkat pada 2018 dan
2019 karena strategi PGN 360 Degree Integrated Solution yang diterapkan. Dengan
peningkatan volume penjualan gas bumi di tahun 2018 dan 2019, PT. PGN mengalami
peningkatan total penjualan pada segmen distribusi/niaga gas. Dari analisis horizontal,
aset lancar perusahaan turun 18,91%, sedangkan liabilitas jangka pendeknya turun
26,26% dibandingkan tahun 2018 (tabel 4.3). Meskipun pada tahun tersebut
perusahaan mengalami kerugian (tabel 4.4), PT. PGN dapat mempertahankan
likuiditasnya dan bahkan cenderung naik. Hal ini terlihat pada tahun 2021, likuiditas
perusahaan meningkat secara signifikan, terbukti dari rasio lancarnya yang cukup
tinggi dibandingkan tahun 2018 (tabel 4.10). PT. PGN juga berhasil merealisasikan
realisasi investasi terutama berasal dari kegiatan upstream dan midstream, namun
pendapatan netonya masih turun sebesar 25,44% (table 4.4). Upaya transformasi biaya
beban operasional yang dilakukan PT. PGN juga tercermin dari penurunan beban
administrasi dan umum serta beban beban niaga dan infrastruktur (laporan keuangan
tahun 2020). Walaupun beban administrasi dan umum turun pada tahun 2020, beban
tersebut naik pada tahun 2021 yang disebabkan adanya kenaikan beban untuk
manajemen fasilitas, jasa umum dan imbalan pascakerja jangka panjang.

Berdasarkan analisis rasio, kinerja keuangan perusahaan mengalami penurunan
pada tahun 2020 yang dapat terlihat jelas pada kerugian yang dialami oleh perusahaan.
Namun, kembali membaik pada tahun 2021 karena perusahaan berhasil mendapatkan
laba. Pada tahun 2019, perusahaan memiliki current ratio sebesar 1,96 atau naik
27,30% dibanding tahun awalnya 2018. Selain itu, debt to equity ratio perusahaan
berada di 1,28 yang berarti turun 13,5% dibanding tahun awalnya (tabel 4.10).
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Penurunan DER menunjukan liabilitas perusahaan yang menurun. Rasio lain seperti
net profit margin, return on assets, return on equity, dan total assets turnover
mengalami penurunan yang menunjukan kinerja keuangan perusahaan yang menurun
juga. Pada tahun 2021, current ratio perusahaan berada di titik tertinggi dibandingkan
tahun-tahun pembandingnya, yaitu 2,49 atau naik 61,35% dari tahun awalnya (tabel
4.10). Rasio lain yang menunjukan kinerja keuangan perusahaan membaik adalah net
profit margin yang naik 27,44% dari tahun awalnya atau sebesar 1,29 (tabel 4.10).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. PGN terus

menurun pada tahun 2019 serta 2020 dan membaik pada tahun 2021.

Dari analisis yang dilakukan, terdapat dua faktor penting yang menyebabkan PT
Perusahaan Gas Negara Tbk. mengalami kerugian pada tahun 2020, yaitu pandemi
covid-19 dan perkembangan regulasi di Indonesia. Pandemi covid-19 sangat
mempengaruhi dunia bisnis termasuk sektor energi gas. Banyak aktivitas masyarakat
yang dibatasi dan menyebabkan produktivitas menurun, seperti pada industri food &
beverage yang permintaannya berkurang karena lebih banyak orang yang memilih
membuat makan sendiri di rumah. Aktivitas masyarakat yang terpaksa dibatasi ini
memperlambat dunia industri dan berujung pada penurunan permintaan energi gas
bumi.

Selain pandemi, perkembangan regulasi mengenai penetapan harga khusus gas
bumi untuk sektor industri tertentu memberikan tantangan tersendiri terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Keputusan Presiden Nomor 40 Tahun 2016 tentang penetapan
harga gas bumi (Perpres Harga Gas Bumi), terakhir diubah dengan Keputusan
Presiden Nomor 121 Tahun 2020 dan Keputusan Menteri ESDM Nomor 8 dan 10
Tahun 2020, diterbitkan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
daya saing industri nasional dalam pemanfaatan gas bumi. Kebijakan Harga Gas Bumi
berdasarkan Perpres mengatur tentang penyesuaian harga gas bumi di hulu pada akhir
rantai produksi apabila harga gas bumi di hulu tidak memenuhi kebutuhan ekonomi
industri pengguna gas bumi dan harga gas bumi hulu lebih besar dari USD6/MMBTU.

Pada tahun 2021, kinerja PT Perusahaan Gas Negara Tbk. membaik. Terdapat dua
faktor utama yang mempengaruhi hal tersebut, yaitu perkembangan makro ekonomi
dan industri membaik serta implementasi strategi dan kebijakan yang baik. Secara

keseluruhan, perekonomian dunia membaik pada tahun 2021 dengan pertumbuhan
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ekonomi melebihi 5%. Dari sisi industri, tahun 2021, seperti tahun sebelumnya, akan
menjadi tahun yang menantang bagi bisnis LNG karena harga spot LNG akan naik ke
level tertinggi dalam sejarah. Perkembangan ini dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
melakukan percepatan proses akuisisi pelanggan baru dan juga membuka peluang
sinergi dengan pelaku bisnis lainnya.

Perusahaan juga menerapkan strategi Cost Optimization dan Cost Prioritizing.
Cost Optimization dan ketentuan anggaran diterapkan dengan efisiensi beban
operasional perusahaan untuk mengoptimalkan laba bersih perusahaan. Hal ini dapat
dilihat dari beban operasional yang naik sejalan dengan naiknya pendapatan neto
perusahaan. Sedangkan, Cost Prioritization dilakukan dengan mengutamakan
infrastruktur dan kehandalan HSSE (Health Safety Security Environment) serta

mengoptimalkan arus kas perusahaan untuk mencapai laba bersih perusahaan.

5.2. SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada PT. Perusahaan Gas Negara

Tbk pada tahun 2018 hingga tahun 2021, maka terdapat saran yang ditujukan kepada

perusahaan dan pemerintah, yaitu:

1. Bagi perusahaan disarankan untuk mempertahankan strategi Cost Optimization dan
Cost Prioritizing untuk beberapa tahun ke depan. Hal ini dikarenakan, perusahaan
masih di masa transisi setelah mengakuisisi PT. Pertagas. Sesuai dengan apa yang
sudah disampaikan di pembahasan di mana perusahaan menjalankan peran sebagai
Subholding Gas dalam struktur Holding BUMN Migas dengan tugas menjalankan
bisnis gas bumi secara terintegrasi setelah mengakuisisi PT. Pertamina Gas.
Perusahaan memang masih harus memperhatikan pengeluaran-pengeluaran dan beban-
beban yang ada sehingga tidak ada beban yang keluar tanpa ada tujuan yang jelas.
Selain itu, perusahaan juga bisa menetapkan target yang cukup tinggi namun tetap
realistis untuk dicapai. Hal ini bertujuan agar perusahaan terdorong untuk terus
meningkatkan kinerjanya.

2. Bagi pemerintah disarankan untuk kembali mengkaji regulasi yang sudah ada. Sesuai
dengan temuan peneliti di mana harga gas bumi hulu sebesar USD6/MMBTU pada
tujuh industri tertentu masih belum memberikan dampak signifikan. Hal ini
dikarenakan harga tersebut masih di bawah daya beli konsumen. Selain itu, regulasi

ini hanya merugikan produsen gas bumi seperti PT. PGN yang adalah BUMN.
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